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ABSTRAK 

Penerapan sistem akuntansi yang tepat bukan hanya membantu manajer 

dalam mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan 

pengendalian internal. Hal ini juga berlaku pada perusahaan tekstil, perusahaan tidak boleh 

kehabisan persediaan bahan baku yang dapat menghambat jalannya aktivitas produksi karena 

dapat mengakibatkan kekecewaan pada pelanggan atas keterlambatan produk yang dipesan 

sehingga kepercayaan pelanggan akan berkurang. Maka dari itu, perusahaan harus memiliki 

sistem pembelian yang baik sehingga mampu memenuhi kebutuhan perusahaan. Sistem 

pembelian harus didukung dengan prosedur yang jelas dan sistematis untuk mengurangi 

tingkat kesalahan pada bagian pembelian bahan baku. Kegiatan pembelian harus terdapat 

kejelasan otorisasi untuk menghindari terjadinya pembelian fiktif, keterlambatan waktu 

pemesanan, dan perolehan bahan baku. Penelitian dilakukan pada PT. Evatex, perusahaan 

tekstil yang terkadang mengalami hambatan seperti terjadi kekurangan maupun kelebihan 

bahan baku di dalam gudang, bahan baku yang dikirim pemasok kadang-kadang ada yang 

cacat atau rusak. 

Sistem pembelian adalah proses pembelian dalam sebuah perusahaan, 

berawal dari penawaran harga seorang pemasok (vendor) atas suatu jenis barang, selanjutnya 

perusahaan tertarik akan barang yang ditawarkan lalu melakukan pemesanan atas barang 

tersebut dengan mengirimkan formulir pemesanan barang (Mahmudi, 2005:189). Romney 

dan Steinbart (2015:226) mengatakan bahwa pengendalian internal adalah sebuah proses 

yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dimana memberikan jaminan 

yang memadai berupa mengamankan aset, mengelola catatan secara detail yang baik untuk 

melaporkan aset perusahaan secara akurat dan wajar, memberikan informasi yang akurat dan 

reliabel, menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan 

mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. Pengendalian internal terhadap bahan 

baku sangatlah penting, karena bahan baku merupakan hal utama bagi perusahaan 

manufaktur. Persediaan bahan baku yang dihasilkan dari pembelian perlu diawasi, karena 

jika terjadi kehilangan maka dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. Data 

diperoleh melalui wawancara kepada Direktur dan Bagian Pembelian PT. Evatex mengenai 

sistem pembelian dan pengendalian internal terkait bahan baku, peneliti mengamati prosedur 

pembelian yang dilakukan oleh PT. Evatex dan kemudian dievaluasi melalui penjabaran 

yang tujuan akhirnya untuk meningkatkan pengendalian internal perusahaan. 

Berdasarkan hasil evaluasi sistem pembelian PT. Evatex, sistem pembelian 

yang ada belum tepat. Hal ini dilihat dengan pesanan bahan baku baru dilakukan saat adanya 

pesanan dari pelanggan, tidak tersedianya Purchase Order, dan tidak adanya pencatatan atas 

persediaan bahan baku. Pengendalian internal terkait bahan baku pada PT. Evatex kurang 

memadai karena terdapat rangkap jabatan antara bagian pembelian, bagian akuntansi, dan 

bagian keuangan yang mendorong terjadinya penyimpangan atas manipulasi harga barang 

dan pencatatan, tidak tersedianya beberapa dokumen pendukung, Standard Operational 

Procedure, maupun flowchart sebagai pengendalian internal bahan baku. Sistem pembelian 

bahan baku yang belum tepat ini menyebabkan pengendalian internal bahan baku PT. Evatex 

lemah. Untuk meningkatkan pengendalian internal bahan baku, sebaiknya perusahaan 

melakukan pemisahan jabatan antara fungsi pembelian, akuntansi, dan keuangan untuk 

mencegah adanya risiko angka pembelian fiktif mengenai harga bahan baku dan manipulasi 

catatan transaksi yang terjadi, juga tersedianya Purchase Order; Laporan Penerimaan 

Barang; Kartu Stok Gudang. Ke depannya, sebaiknya perusahaan mulai merancang sistem 

yang terkomputerisasi untuk mendukung pengendalian internal dan memudahkan 

berkomunikasi dengan pemasok maupun pelanggan, dan tersimpannya dokumen-dokumen 

penting agar terhindar dari hilang atau rusak. 

 

Kata kunci : sistem pembelian, pengendalian internal bahan baku 



 
 

ABSTRACT 

 
Applying the right accounting system not only helps managers in making the 

right decisions for the company, but also can improve internal control. This also applies to 

textile companies, companies should not run out of raw material inventory that can hinder 

the running of production activities because it can lead to disappointment in the customer 

for the delay of ordered products so that customer trust will be reduced. Therefore, the 

company must have a good purchasing system so as to meet the needs of the company. The 

purchasing system should be supported by a clear and systematic procedure to reduce the 

error rate on the raw material purchasing section. Purchasing activities must have clarity of 

authorization to avoid fictitious purchases, delays in ordering time, and the acquisition of 

raw materials. Research conducted at PT. Evatex, a textile company that sometimes faces 

obstacles such as shortages or excess of raw materials in the warehouse, the raw materials 

supplied by suppliers are sometimes flawed or damaged. 

The purchasing system is a buying process within a company, starting from 

a vendor's offer of a certain type of goods, then the company is interested in the goods 

offered then ordering the goods by sending the order form of goods (Mahmudi, 2005: 189). 

Romney and Steinbart (2015: 226) say that internal control is a process that spreads 

throughout the company's operating activities where it provides sufficient assurance of 

securing assets, managing records in good detail to report company assets accurately and 

reasonably, providing accurate information and reliable, preparing financial statements in 

accordance with established criteria and encouraging and improving operational efficiency. 

Internal control of raw materials is very important, because raw materials are the main 

thing for manufacturing companies. Inventories of raw materials resulting from purchases 

need to be monitored, because in the event of loss it can cause harm to the company. 

The research method used is analytical descriptive method. Data obtained 

through interview to the Director and Purchasing Section of PT. Evatex on purchasing 

system and internal control related to raw material, researcher observed purchasing 

procedure done by PT. Evatex and then evaluated through translation whose ultimate 

purpose is to improve the company's internal control. 

Based on the evaluation of PT. Evatex, the existing purchasing system is not 

right yet. This is seen with new raw material orders made at the time of order from 

customers, unavailability of Purchase Order, and the absence of recording of raw material 

inventory. Internal control related to raw materials at PT. Evatex is inadequate because 

there is a dual position between the purchasing department, the accounting department, and 

the financial section that encourages deviations from the price manipulation of goods and 

records, unavailability of supporting documents, Standard Operational Procedure, and 

flowchart as the internal control of raw materials. Raw material purchasing system that has 

not exactly this cause the internal control of raw materials PT. Evatex is weak. In order to 

improve the internal control of raw materials, it is better for the company to segregate 

between the purchasing, accounting and finance functions to prevent the risk of fictitious 

purchases of raw material prices and the manipulation of transaction records, as well as the 

availability of Purchase Orders; Goods Receipt Report; Warehouse Stock Card. In the 

future, companies should begin to design a computerized system to support internal controls 

and facilitate communication with suppliers and customers, and the storage of important 

documents to avoid being lost or damaged. 

 
 

Keywords : purchasing system, internal control of raw materials
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat menyebabkan persaingan 

dalam dunia bisnis semakin ketat. Bukanlah suatu hal yang mudah bagi perusahaan 

untuk tetap dapat bersaing, sebab dalam kenyataannya beberapa perusahaan tidak 

dapat bertahan karena kurang menyadari bahwa pentingnya penerapan sistem 

akuntansi yang tepat dan memadai. Perancangan dan penerapan sistem akuntansi 

yang tepat dan memadai dapat berpengaruh terhadap keberhasilan strategi yang telah 

dibuat oleh perusahaan dan dapat meningkatkan performa perusahaan. Sistem 

akuntansi adalah proses mengindentifikasi, menganalisis dan membuat catatan atau 

laporan sehingga menghasilkan informasi yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Penerapan sistem akuntansi yang efektif bukan hanya membantu manajer 

dalam mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan, tetapi juga dapat 

meningkatkan pengendalian internal.  

Industri tekstil merupakan salah satu industri manufaktur terbesar baik 

di Indonesia maupun di dunia. Industri manufaktur dalam menjalankan kegiatan 

usahanya memerlukan bahan baku sebagai bahan utama dalam proses produksi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, perusahaan tidak boleh sampai kehabisan 

persediaan bahan baku karena dapat menghambat jalannya aktivitas produksi. Hal ini 

kemudian dapat mengakibatkan kekecewaan pada pelanggan atas keterlambatan 

produk yang dipesan sehingga kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan akan 

berkurang. Maka dari itu, perusahaan harus memiliki sistem pembelian bahan baku 

yang baik sehingga mampu mengatasi kebutuhan perusahaan. Sistem pembelian 

dibentuk untuk menangani salah satu aktivitas yang rutin dilakukan perusahaan. 

Sistem ini mengatur urutan proses pengadaan bahan baku yang dibutuhkan 

perusahaan selama proses produksi. Hal ini harus didukung dengan prosedur yang 

jelas dan sistematis agar para pengguna sistem dapat bekerja dengan tepat dan efisien 

juga mengurangi tingkat kesalahan pada bagian pembelian bahan baku. Aktivitas 

bagian pembelian meliputi proses memilih sumber, kualitas bahan, pemesanan, cara 
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perolehan bahan dari lokal atau impor, dan cara pembayarannya secara tunai atau 

kredit. Kegiatan pembelian harus dikelola dengan baik dan sistematis serta terdapat 

kejelasan otorisasi dalam hal pembelian bahan baku untuk menghindari terjadinya 

pembelian fiktif, keterlambatan waktu pemesanan dan perolehan bahan baku. Sistem 

pembelian ini menjadi sangat penting pada perusahaan manufaktur, seperti pada PT. 

Evatex Bandung. 

PT. Evatex merupakan perusahaan yang bergerak di bidang tekstil, 

dimana untuk menentukan kebutuhan bahan bakunya terkadang mengalami 

hambatan. Adapun hambatan tersebut seperti terjadi kekurangan maupun kelebihan 

bahan baku di dalam gudang, bahan baku yang dikirim pemasok kadang-kadang ada 

yang cacat atau rusak. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana penerapan sistem pembelian bahan baku PT. Evatex? 

2. Bagaimana pengendalian internal terkait bahan baku pada PT. Evatex? 

3. Bagaimana peranan sistem pembelian bahan baku terhadap pengendalian 

internal bahan baku pada PT. Evatex? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan dan harapan penulis akan 

kegunaan dari penelitian yang dilakukan bagi beberapa pihak. 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana penerapan sistem pembelian bahan baku pada PT. 

Evatex. 

2. Mengetahui bagaimana pengendalian internal terkait bahan baku pada PT. 

Evatex. 
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3. Mengetahui bagaimana peranan sistem pembelian bahan baku terhadap 

pengendalian internal bahan baku pada PT. Evatex. 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak yang 

terkait, antara lain : 

1. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan kontribusi kepada PT. Evatex dalam mengevaluasi sistem 

pembelian bahan baku yang diterapkan untuk meningkatkan pengendalian 

internal bahan baku. 

2. Bagi Pihak Lain 

Dapat memberikan tambahan bukti empiris pada literatur akuntansi, mengenai 

sistem pembelian bahan baku perusahaan tekstil dan peranannya dalam 

pengendalian internal bahan baku perusahaan. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Definisi sistem menurut Romney dan Steinbart (2015:3), sistem 

adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling 

berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dimana 

sistem biasa nya terbagi dalam sub sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem 

yang lebih besar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja secara harmonis, dan 

terstruktur untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. Menurut Gondodiyoto 

(2007:108) sistem informasi akuntansi merupakan struktur yang menyatu dalam 

suatu entitas, yang menggunakan sumber daya fisik dan komponen lain, untuk 

mengubah data transaksi keuangan/akuntansi menjadi informasi akuntansi dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pemakainya 

(users).  

Proses pembelian bahan baku di dalam sebuah perusahaan merupakan 

hal yang paling utama dalam mendukung proses produksi. Bahan baku sendiri adalah 

faktor produksi yang penting dalam perusahaan manufaktur. Kekurangan persediaan 
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bahan baku dapat menyebabkan terganggunya proses produksi dalam perusahaan, 

sehingga diperlukannya suatu sistem pembelian untuk memudahkan perusahaan 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab terkait pengadaan bahan baku untuk 

saling berhubungan dengan efektif. Sistem pembelian digunakan dalam perusahaan 

untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi pembelian 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pembelian lokal dan impor. Pembelian lokal 

adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan impor adalah pembelian 

dari pemasok luar negeri. Sistem pembelian adalah proses pembelian dalam sebuah 

perusahaan, berawal dari penawaran harga seorang pemasok (vendor) atas suatu jenis 

barang, selanjutnya perusahaan tertarik akan barang yang ditawarkan lalu melakukan 

pemesanan atas barang tersebut dengan mengirimkan formulir pemesanan barang 

(Mahmudi, 2005:189).  

Romney dan Steinbart (2015:226) mengatakan bahwa pengendalian 

internal adalah sebuah proses yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian 

perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen dimana 

pengendalian internal memberikan jaminan yang memadai untuk tujuan 

pengendalian berupa mengamankan aset, mengelola catatan secara detail yang baik 

untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat dan wajar, memberikan informasi 

yang akurat dan reliabel, menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan dan mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal adalah prosedur-

prosedur dan metode yang dijalankan oleh suatu organisasi dalam mengawasi 

seluruh aktivitas perusahaan untuk melindungi aset perusahaan, menghasilkan 

informasi yang akurat dan menjamin telah ditaatinya kebijakan yang dibuat oleh 

manajemen sehingga dapat operasional perusahaan optimal. Pengendalian internal 

terhadap bahan baku sangatlah penting, karena bahan baku merupakan hal utama 

bagi perusahaan manufaktur. Pengendalian internal tidak hanya melindungi kekayaan 

dari segi keuangannya saja, akan tetapi pengendalian internal dapat menjaga 

keakuratan data yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga mendorong efisiensi 

operasional perusahaan.  

Penelitian dilakukan pada PT. Evatex, perusahaan yang kegiatan 

utamanya adalah mengolah bahan baku atau biasa disebut perusahaan manufaktur. 
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Perusahaan manufakur memiliki kegiatan operasional yang membutuhkan bahan 

baku, sehingga apabila terjadi ketidaksesuaian jumlah bahan baku, maka proses 

produksi akan terhambat. Persediaan bahan baku yang dihasilkan dari pembelian 

bahan baku perlu diawasi, karena kesalahan yang ditimbulkan dapat menyebabkan 

kerugian yang cukup signifikan. 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat 

tergambar sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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